
i 

 

KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN PAI DAN  

BUDI PEKERTI DI SEKOLAH PENGGERAK  

SUMATERA BARAT 

(Studi Kasus SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang dan SMAN 1  

Tilatang Kamang) 

 

 

 

DISERTASI 

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Guna Meraih Gelar Doktor 

pada Ilmu Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

M. ISNANDO TAMRIN 

NIM. 2020090011 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCASARJANA S3 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  

IMAM BONJOL PADANG 

TAHUN 1446 H/2025 M 

 







ii 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam naskah disertasi ini banyak ditemui nama dan istilah teknis yang 

berasal dari Bahasa Arab ditulis dengan Huruf Latin. Pedoman transliterasi yang 

digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

1 Nama Huruf Latin Keterangan Huruf Arab 

 Alif Tidak dilambang Tidak dilambang ا 2

 Ba B Be ة 3

 Ta‟ T Te ث 4

 Sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث 5

 Jim J Je ج 6

  Ha‟ ḥ Ha (dengan titik ح 7

di  bawah) 

 Kha Kh Kadan Ha خ 8

 Dal D De د 9

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 10

 Ra‟ R Er ر 11

 Zai Z Zet ز 12

 Sin S Es ش 13

 Syin Sy Esdan ye ش 14

 Shad ṣ Es (dengan titik di ص 15

bawah) 

 Dhad ḍ De (dengan titik di ض 16

bawah) 

 Ta‟ ṭ Te (dengan titik di ط 17

bawah) 
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 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ 18

bawah 

 ain „ Koma di atas„ ع 19

 Gayn G Ge غ 20

 Fa‟ F Ef ف 21

 Qaf Q Qi ق 22

 Kaf K Ka ك 23

 Lam L El ل 24

 Mim M Em م 25

 Nun N En ى 26

27 Wau W w We 

28 ha‟ H h Ha 

29 Hamzah „ Apostrof Apostrof 

30 ya‟ Y y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila Ta‟ Marbutah Mati atau Sukun maka Ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

 

Ditulis 

hibah 

 

jizyah 
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2. Bila Ta‟ Marbutah Hidup atau dengan Harokat, Fathah, 

Kasrah dan Dammah maka ditulis t 

 Ditulis karamah al-auliya كرامة الاولياء

Ada pengecualian terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti kata sholat, zakat. Akan tetapi bila diikuti oleh kata 

sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

---   َ   --- 

---   َ   --- 

---   َ   --- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

a 

i u 

a 

i u 

 

E. Vokal Panjang 

Nama Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fathah + alif + ya جا هلية Jāhiliyyah 

Fathah + alif Layyinah يسعى Yas‟ā 

Kasrah + ya‟ mati كريم Karīm 

Dammah + waw u mati فروض Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

Tanda Huruf Nama Gabungan Nama Contoh 

ـــــــــــــــــــــ

 ي

 

 

ــــــــــــــــــــــ

 و

Fathah 

dan Ya‟ 

mati  

 

Fathah 

dan 

Waw mati 

Ai 

 

 

au 

a dan i 

(ai) 

 

a dan u 

(au) 

 بينكم

 

 قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u‟iddat أعدث

 Ditulis la‟insyakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila Diikuti oleh Huruf Qomariyah 

 Ditulis al-Qur‟an القرآن

 Ditulis al-Qiyas القياس

 

2. Bila Diikuti oleh huruf Syamsiayah Ditulis dengan Menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang Mengikutinya, serta Menghilangkan Huruf (el) nya 

 ‟Ditulis As-sama السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس
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3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut  

Pengucapannya dan Menulis Penulisannya 

 Ditulis zawi al-furud ذوالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah اهلالسنة

 Ditulis Ahl an-nadwah اهلالندوة
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ABSTRAK 

 

M. Isnando Tamrin, NIM. 2020090011, “Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di Sekolah Penggerak Sumatera Barat 

(Studi Kasus SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang dan SMAN 1 Tilatang 

Kamang)” Disertasi, Padang: Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, Program 

Studi pendidikan Islam 2024 

 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang diharapkan mampu 

memberikan proses pembelajaran untuk mempersiapkan tuntutan kecakapan di 

abad 21. Beberapa sekolah telah ditunjukkan sebagai sekolah penggerak dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka. Sekolah penggerak di Sumatera Barat 

menemukan masalah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu 

mindset guru yang belum siap dan mampu menyusun modul ajar dengan baik dan 

belum paham dengan konsep merdeka belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah penggerak Sumatera Barat 

yang dilihat dari implementasi penerapan kurikulum merdeka (perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi), kendala dan upaya penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kasus yang melibatkan kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru PAI. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan reduksi data, display data, dan menarik kesimpulan, serta 

menjamin keabsahan data triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi kurikulum merdeka 

dilihat dari perencanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yaitu melakukan analisis capaian pembelajaran, merumuskan tujuan 

pembelajaran, menyusun modul ajar, langkah-langkah pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran, dan jenis evaluasi 

pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI dan Budi pekerti sudah terlaksana dengan baik. Selama proses 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan siswa yang membentuk karakter Islami siswa, Guru 

menggunakan beragam metode, media  pembelajaran agar pembelajaran bisa 

menyenangkan bagi siswa. Evaluasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti melakukan asesmen awal untuk mengetahui kemampuan awal 

anak, asesmen sumatif dan asesmen formatif. (2) Kendala penerapan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yaitu guru maupun siswa 

kurang memahami kurikulum merdeka, sulit merubah paradigma atau pemikiran 

guru tentang kurikulum merdeka, kesulitan dalam menentukan KKO. (3) Upaya 

yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yaitu mengikuti pelatihan yang diadakan 

sekolah, belajar melalui PMM dan komunitas belajar, meningkatkan kualitas 

pendukung.  
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ABSTRACT 

 

M. Isnando Tamrin, NIM. 2020090011, "Independent Curriculum in 

PAI and Character Education Subjects in West Sumatra Driving Schools 

(Case Study of SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang and SMAN 1 Tilatang 

Kamang)" Dissertation, Padang: Postgraduate UIN Imam Bonjol Padang, Islamic 

Education Study Program 2024 

The independent curriculum is a curriculum that is expected to be able to 

provide a learning process to prepare for the demands of skills in the 21st century. 

Several schools have been shown as driving schools in implementing the 

independent curriculum. Driving schools in West Sumatra found problems in 

implementing the independent curriculum, namely the mindset of teachers who 

were not ready and able to compile teaching modules properly and did not 

understand the concept of independent learning. 

This study aims to analyze the implementation of the independent 

curriculum in Islamic Religious Education and Character Education subjects in 

driving schools in West Sumatra as seen from the implementation of the 

independent curriculum (planning, implementation, evaluation), obstacles and 

efforts to implement the independent curriculum in Islamic Religious Education 

and Character Education subjects. 

This research is a qualitative study using a case study method involving the 

principal, curriculum representative, and Islamic Religious Education teachers. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation studies, 

then analyzed by data reduction, data display, and drawing conclusions, as well as 

ensuring the validity of triangulation data. 

The results of the study indicate that (1) the implementation of the 

independent curriculum is seen from the planning of the independent curriculum 

in the subjects of PAI and Budi Pekerti, namely analyzing learning achievements, 

formulating learning objectives, compiling teaching modules, learning steps, 

learning methods, learning media, learning materials, and types of learning 

evaluations used. The implementation of the independent curriculum in the 

subjects of PAI and Budi Pekerti has been carried out well. During the PAI and 

Budi Pekerti learning process, teachers create an interesting and enjoyable 

learning atmosphere for students which forms the students' Islamic character. 

Teachers use various methods and learning media so that learning can be 

enjoyable for students. Evaluation of the independent curriculum in the subjects of 

PAI and Budi Pekerti conducts initial assessments to determine children's initial 

abilities, summative assessments and formative assessments. (2) Obstacles to 

implementing the independent curriculum in the subjects of PAI and Budi Pekerti 

are that teachers and students do not understand the independent curriculum, it is 

difficult to change the paradigm or thinking of teachers about the independent 

curriculum, and difficulty in determining KKO. (3) Efforts made to overcome 

obstacles to implementing the independent curriculum in Islamic Religious 

Education and Character Education subjects include participating in training held 

by schools, learning through PMM and learning communities, and improving the 

quality of support. 
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ABSTRAK ARAB 

س ناهدو تامرين، هيم.  "إلمناهج إلمس خللة لموإد إمتربية إل سلامية وإمشخصية  ، 0202202222م. إ 

بادنج ، و  0في إلمدإرس إمليادة بسومعرة  إمغربية  )إلدرإسة  إلحامية  في إلمدرسة إمثاهوية إمعويا إلحكومية 

ثلاثنج كامنج(".  2بادنج،   و إلمدرسة  إمثاهوية إمعويا إلحكومية  3إلمدرسة  إمثاهوية  إمعويا إلحكومية 

مام بونجول إل سلامية إلحكومية  أ ظروحة كسم درإسة  إمتربية إل سلامية، برنامج إلدرإسات إمعويا بجامعة إ 

 .0202ببادإنج، 

إلمنهج إلمس خلل ىو إلمنهج إلذي من إلمخوكع أ ن يكون كادرًإ على ثوفير عموية ثعويمية نوخحضير 

إمعديد من إلمدإرس ثلود إلمدإرس في ثنفيذ لمخعوبات إلميارإت في إملرن إلحادي وإمعشرين. وكد جبت أ ن 

إلمنهج إلمس خلل. وخدت مدإرس ثعويم إمليادة في غرب سومعرة مشاكل في ثنفيذ إلمناهج إلمس خللة، وهي 

علوية إلمعومين إلذين لم يكوهوإ خاىزين وكادرين على ثعوير وحدإت إمخدريس بشكل حيد ولم يفيموإ مفيوم 

 إمخعلم إلمس خلل.

لى تحويل ثنفيذ إلمناهج إلمس خللة يهدف ىذإ إمب في  لموإد إمتربية إل سلامية وإمشخصيةحث إ 

كلٌ يخضح من إمخخعيط وإمخنفيذ وإمخلييم أ و إمخلييم، وإمعلبات وإلجيود إلمدإرس إمليادة بسومعرة  إمغربية 

 .وإمشخصية لموإد إمتربية إل سلامية إلمبذولة مخنفيذ إلمناهج إلمس خللة 

هوعي باس خخدإم ظريلة درإسة إلحالة إمتي جشمل مديري إلمدإرس وممثلً  ىذإ إمبحث ىو بحث

، ثم  إمخوجيلية. تم جمع إمبيانات من خلال إلملابلات وإلدرإسات موإد إمتربية إل سلامية إلمناهج ومعومي 

تحويويا عن ظريق ثلويل إمبيانات وعرض إمبيانات وإس خخلاص إمنخائج، وكذلك إمخأ كد من صحة بيانات 

 خثويث. إم 

( تخعيط إلمنهج إلمس خلل في مادة إمتربية إل سلامية وإمشخصية، 2وأ ظيرت هخائج إمبحث أ ن )

تحويل هخائج إمخعلم، وصياغة أ ىدإف إمخعلم، وتجميع وحدإت إمخدريس، وخعوإت إمخعلم، وظرق  وهي

ثنفيذ إلمنهج إلمس خلل في ( تم 0إمخعلم، ووسائل إمخعلم، وإلموإد إمخعويمية، وأ هوإع ثلييم إمخعلم إلمس خخدم.)

بشكل حيد. أ جناء عموية إمتربية إل سلامية وثعلم إمشخصية، يخوق  وإمشخصيةمادتي إمتربية إل سلامية 

إلمعلم حوًإ ثعويميًا مثيًرإ ملاىتمام وممخعًا نوعلاب مما يشكل إمشخصية إل سلامية نوعلاب. يس خخدم إلمعلم 

إلمنهج إلمس خلل في مادة إمتربية  ثلييم( 3) إمخعلم ممخعًا نوعلاب.أ ساميب ووسائل ثعويمية مخخوفة حتى يكون 

( 3إل سلامية وخصائصو يلوم بخلييم أ ولي مخحديد كدرإت إمعفل إل ومية، وثلييم ختامي، وثلييم حكويني. )

معوكات ثعبيق إلمنهج إلمس خلل في مادة إمتربية إل سلامية وإمشخصية، وهي عدم فيم إلمعومين وإمعلاب 

 .KKOأ و ثفكير إلمعومين حول إلمنهج إلمس خلل، صعوبة تحديد  نومنهج إلمس خلل، صعوبة ثغيير إهنموذج

( جشمل إلجيود إلمبذولة نوخغوب على إمعوإئق إمتي تحول دون ثنفيذ إلمناهج إلمس خللة في موضوعات 2)

 PMMإمتربية إل سلامية وإمشخصية إلمشاركة في إمخدريب إلذي ثعلده إلمدإرس، وإمخعلم من خلال 

 ين حودة إلدعم.ومجتمعات إمخعلم، وتحس

إلمناهج إلمس خللة، إمتربية إل سلامية، إمشخصية  إمكللٌت إلمفتاحية:  
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